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 MOTTO : 
 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan sampai menyerah. 
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ABSTRAK 

 

 

Tujuan Penulisan ini adalah Mempermudah dan mempercepat pekerjaan. Efesiensi waktu 

dan tenaga pada saat bongkar pasang Shock Absorber. Adapun untuk alat bantu dalam hal 

bongkar pasang Shock Absorber yang biasa digunakan dibengkel. Biasanya menggunakan kunci 

pas ring sebagai alat bantu dalam hal bongkar pasang shock. 

System hidrolik ini sendiri sangat popular dalam hal membongkar suatu benda yang 

memiliki tingkat kesulitan yang cukup besar yang tidak bisa dilakukan menggunakan tangan. 

Adapun kerugian dalam hal menggunakan system hidrolik adalah alat susah didapat dan tidak 

bisa dibawa ke lapangan atau cuma bisa di pakai di bengkel, Alat bantu bongkar pasang Shock 

Absorber pada proses kerja ini dapat beroperasi dengan cepat. Biaya pembongkaran lebih efisien 

dikarenakan pengerjaan lebih cepat dan hanya membutuhkan 1 mekanik. Modifikasi alat ini 

mempunyai keuntunganya itu lebih mudah, cepat, dan aman serta hasil yang didapat sesuai apa 

yang diharapkan 

 

Kata Kunci : Shock, Dongkrak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

The purpose of this writing is to simplify and speed up the work. Efficiency of time and 

energy when loading and unloading the Shock Absorber. As for the auxiliary tools in terms of 

dismantling the Shock Absorber which is usually used in the workshop. Usually using a ring 

spanner as a tool in terms of dismantling pairs of shocks. 

This hydraulic system itself is very popular in terms of dismantling objects that have a 

fairly large difficulty level that cannot be done by hand. The disadvantages in using a hydraulic 

system are that the tools are hard to find and cannot be brought to the field or can only be used in 

the workshop. The shock absorber unloading tool in this work process can operate quickly. 

Demolition costs are more efficient because the work is faster and only requires 1 mechanic. 

Modification of this tool has the advantage that it is easier, faster, and safer and the results 

obtained are as expected 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini kemajuan dalam bidang perbengkelan khususnya bengkel mobil kita rasakan 

perkembangannya sangat pesat, dimana pada umumnya suatu perbengkelan akan berupaya 

menigkatkan kualitas kinerjanya sehingga mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Dampak 

kemajuan perbengkelan saat ini telah banyak kita rasakan dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

adanya perbengkelan yang semakin berkembang pada saat ini tentunya sangat berguna bagi 

kehidupan Masyarakat, khususnya kota Palembang Sumatra Selatan 

Adapun untuk alat bantu dalam hal bongkar pasang Shock Absorber yang biasa 

digunakan dibengkel. Biasanya menggunakan kunci pas ring sebagai alat bantu dalam hal 

bongkar pasang shock. System hidrolik ini sendiri sangat popular dalam hal membongkar suatu 

benda yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup besar yang tidak bisa dilakukan menggunakan 

tangan. Adapun kerugian dalam hal menggunakan system hidrolik adalah alat susah didapat dan 

tidak bisa dibawa kelapangan atau cuma bisa di pakai dibengkel, 

Dalam proses bongkar pasang Shock Absorber menggunakan system hidrolik tidak 

efisiensi dalam segi waktu dan kondisi terkadang mobil sewaktu waktu halangan atau patah 

shock dilapangan di karenakan jalan tambang yang cukup extrim dan berlubang yang 

menyebabkan shock bisa patah mendadak. 

Untuk mempercepat dan meningkatkan efisiensi waktu pada saat proses bongkar pasang 

shock yang biasa dipakai dalam bengkel dapat dilakukan dengan membuat sesuatu gagasan baru 

dalam hal proses pengerjaannya. Salah satu dari gagasan tersebut adalah menciptakan suatu alat 



yang dapat mempercepat proses pengerjaannya, selain dari itu pengerjaannya lebih baik, benar 

dan tepat guna untuk membantu mengembangkan suatu usaha perbengkelan. Dari permasalahan 

yang ada saat ini penulis ingin mencari solusi berupa gagasan yang baru. Maka dari itu penulisan 

memilih judul ”Modifikasi Alat Bongkar dan Pasang Shock Absorber Mobil” 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses bongkar pasang Shock Absorber pada mobil Mitsubishi Triton yang 

lebih cepat dan aman.? 

 

1. 3. Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah apa yang akan dibahas yaitu 

sebagai berikut : 

1. Desain gambar kerja dan dimensi alat bongkar pasang shock pada mobil. 

2. Pembuatan dan perakitan alat bongkar pasang shock pada mobil Mitsubishi Triton. 

3. Perhitungan gaya-gaya yang terjadi pada saat bongkar pasang Shock Absorber. 

 

 

1. 4. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah dan mempercepat pekerjaan. 

2. Efesiensi waktu dan tenaga pada saat bongkar pasang Shock Absorber. 

 

 



1. 5. Manfaat  

Adapun manfaat yang diperoleh dari fungsi alat tersebut: 

1. Membantu pekerjaan mekanik dalam proses bongkar pasang Shock Absorber pada mobil 

Mitsubishi Triton. 

2. Menghemat waktu dalam proses pasang Shock Absorber pada mobil Mitsubishi Triton. 
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